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Abstract 

 
Nutritional status is a person's physical condition which can be seen from the food and substances digested by the body so 

that it can affect a person's cognitive level. Based on data on an increase in toddlers experiencing wasting from 2019 to 

2020, there were 4 health center with a total of 3,536 toddlers, and among the 4 puskesmas, the highest cases were at the 

Tanjung Paku health center with 103 respondents, the Tanah Garam health center 50 respondents and the lowest health 

center was Nan Balimo. This research aims to test and compare the performance of the K-Nearest Neighbors and Naïve 

Bayes Classifier algorithms for classifying children's mass-weighing data in Solok City. The accuracy value obtained from 

the KNN algorithm is 96.10% while the NBC algorithm is 90.94%. 
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Abstrak 

 

Status gizi merupakan suatu kondisi fisik seseorang yang dapat dilihat dari makanan dan zat-zat yang dicerna tubuh 

sehingga dapat mempengaruhi tingkat kognitif seseorang. Berdasarkan data peningkatan balita yang mengalami wasting 

dari tahun 2019 hingga 2020 ada 4 puskesmas dengan jumlah bailta 3536, dan diantara 4 puskesmas tersebut memiliki 

kasus tertinggi yaitu puskesmas Tanjung paku sebanyak 103 responden, puskesmas Tanah Garam 50 Responden lalu 

puskesmas Nan balimo yang terendah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membandingkan peforma algoritma K-

Nearest Neighbors dan Naïve Bayes Classifier untuk klasifikasi data penimbangan masal balita di Kota Solok. Nilai akurasi 

yang diperoleh dari algoritma KNN sebesar 96,10 % sedangkan pada algoritma NBC sebesar 90,94%. 

 

Kata Kunci: Klasifikasi, K-Nearest Neighbors, Naïve Bayes Classifier, Status Gizi 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Gizi merupakan zat makanan yang dibutuhkan untuk membantu proses tumbuh kembang seorang balita 

[1]. Baik atau buruk gizi seorang balita sebagian besar dipengaruhi oleh asupan yang diperoleh [2]. Di 

Indonesia banyak balita mengalami permasalahan gizi diantaranya gizi ganda (double burden), dimana pada 

satu kondisi mengalami obesitas atau kegemukan, namun di sisi lainnya mengalami stunting, kurus, anemia, 

hingga gizi buruk [3].  

Berdasarkan data yang diperoleh dari laman website paudpedia.kemdikbud.go.id pada tanggal 14 April 

2022 Indonesia masih memiliki angka prevalensi stunting cukup tinggi, yaitu 24,4% yang mana masih berada 

di atas angka standar yang ditoleransi WHO, yaitu di bawah 20%. Kasus gizi buruk pada balita hampir dialami 

secara merata di Indonesia, salah satunya Kota Solok. Berdasarkan data peningkatan balita yang mengalami 

wasting dari tahun 2019 hingga 2020 ada 4 puskesmas dengan jumlah bailta 3536, dan diantara 4 puskesmas 

tersebut memiliki kasus tertinggi yaitu puskesmas Tanjung paku sebanyak 103 responden, puskesmas Tanah 

Garam 50 Responden lalu puskesmas Nan balimo menjadi yang terendah [4]. Sehingga dibutuhkan klasifikasi 

untuk mempresdiksi status gizi berdasarkan data penimbangan masal balita. 
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Data mining merupakan proses untuk mencari kesamaan, pola, dan tren baru yang mengandung arti 

dengan mengkategorikan data dalam jumlah besar yang disimpan di dalam repositori, menggunakan teknologi 

pengenalan pola serta teknik statistik dan matematika [5]. Klasifikasi merupakan proses untuk mencari atau 

menghimpun obyek yang tidak terstruktur nanti akan di kelompokkan sesuai dengan ciri yang serupa [6]. 

Silitonga dan damanik (2021) membandingkan algoritma K-Nearest Neighbors (K- NN) dan Support 

Vektor Machines (SVM) untuk klasifikasi pengenalan citra wajah, persentasi AUC tertinggi terdapat pada 

algoritma K-NN dengan pembagian data 80% : 20% sebesar 100% [7]. Maulidah dkk (2022) pernah melakukan 

perbandingan algoritma K-NN dan ID3 untuk prediksi kelulusan mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Jember menghasilkan nilai Accuracy, Recall, dan Precission untuk K-NN berturut-turut adalah 91.66%, 

96.66%, dan 87.87%, sedangkan ID3 menghasilkan nilai beturut-turut yakni 93.33%, 93.33%, dan 93.33% [8]. 

Kemudian Galih dan Eriyadi membandingkan algoritma NBC, SVM dan C4.5 untuk mengukur kinerja 

Karyawan Berprestasi Pasca pandemic Covid-19 yang menyatakan NBC lebih baik dengan accuracy pada 

rapidminer sebesar 84.52%, sedangkan menggunakan Weka  sebesar 81.93% [9]. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setiawan & Triayudi pada tahun 2022 tentang Klasifikasi 

Status Gizi Balita Menggunakan Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor Berbasis Web, diperoleh hasil 

perbandingan akuasi, recall, dan precision Naïve Bayes Classifier berturut-turut 80.60%, 80.60%, dan 79.66% 

sedangkan untuk K-Nearest Neighbor akuasi, recall, dan precision berturut-turut 91.79%, 91.79%, dan 91.17% 

[10]. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk pada tahun 2022 tentang Implementasi Algoritma Naïve 

Bayes Classifier dan K-Nearest Neighbor Untuk Klasifiasi Status Gizi Obesitas Anak Disabilitas, dihasilkan 

akurasi tertinggi pada algoritma KNN dengan akurasi sebesar 68% sedangkan NBC 48% [11]. Kemudian pada 

penelitian yang dilakukan oleh Tio Prasetiya, dkk pada tahun 2020 tentang Klasifikasi Status Stunting Balita 

di Desa Slangit Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor, dihasilkan akurasi sebesar 98,89% pada pengujian 

300 data balita [12]. Pada penelitian menggunakan algoritma NBC yang dilakukan oleh Nanik Rahmawati, dkk 

pada tahun 2020 tentang Klasifikasi Kondisi Gizi Balita Menggunakan Metode Naïve Bayes (Studi Kasus 

Posyandu Melati IV), dihasilkan akurasi sebesar 60% dengan jumlah data training 219 data kemudian data di 

bandingkan dengan kondisi gizi yang sebenarnya [13]. 

Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian sebelumnya, maka akan dilakukan 

pengklasifikasian terhadap status gizi balita dengan data bersumber dari Dinas Kesehatan Kota Solok. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan algoritma K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes Classifier 

kemudian akan di dapat nilai akurasi dari masing-masing algoritma. Sehingga dapat membantu Dinas 

Kesehatan Kota Solok dalam menentukan status gizi balita secara efektif dan efesien serta untuk meningkatkan 

pengetahuan. 

 

2. METODOLOGI 

Pada penelitian ini memiliki tahapan sebagai alur dari proses yang dilakukan. Dimulai dengan 

pengumpulan data penimbangan masal balita yang bersumber dari Dinas Kesehatan Kota Solok. Kemudian 

dilakukan preprocessing terhadap data yang sudah dikumpulkan yang terdiri dari cleaning dan transformasi 

data. Selanjutnya dilakukan proses pengukuran peforma algoritma dengan melakukan hold-out terhadap data 

lalu pada algoritma KNN akan dilakukan pengujian nilai k, dimana nilai k yang terbaik akan di bandingkan 

akurasinya dengan akurasi algoritma NBC. Perbandingan masing-masing algoritma dilakukan menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes Classifier serta tool RapidMiner. Secara detail metodologi 

penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

2.1 Status Gizi 

Status gizi merupakan suatu kondisi fisik seseorang yang bisa diprediksi dari asupan makanan dan zat-

zat yang dicerna tubuh sehingga dapat mempengaruhi tingkat kognitif seseorang [14][15]. Salah satu cara untuk 

mengukur status gizi anak dengan antropemetri. Hasil data yang dihasilkan dari pengukuran antropemetri 

akurat dan mampu mendeteksi status gizi lampau [16]. 

 

2.2 Data Mining 

Data mining merupakan sebuah proses observasi data dan informasi besar yang  sebelumnya belum 

terdeteksi, namun dapat dimengerti [17]. Data mining dibagi menjadi beberapa metode berdasarkan fungsinya, 

yaitu Asosiasi, Pengklusteran (clustering), prediksi, estimasi, dan klasifikasi [18]. 

 

2.3 Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan proses pengkategorian kelas dari data yang tidak diketahui apa labelnya [19]. 

Pada klasifikasi nantinya akan dibedakan kelas data yang bertujuan untuk memprediksi kelas yang tidak 

diketahui dari suatu objek [20]. 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

2.4 Algoritma K-Nearest Neighbor 

Algoritma KNN merupakan bagian dari supervised learning, yang mana algoritma ini merupakan 

sebuah metode untuk mengklasifikasi berdasarkan kedekatan atau jarak dari suatu data dengan data yang lain 

[21]. Dalam penerapan algoritma KNN, digunakan persamaan 1 [22]. 

 

𝑑𝑖 = √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2     
𝑛

𝑖=1
 (1) 

Keterangan: 

d = Jarak 

x = Data Latih 

y = Data uji 

n = Dimensi data 

i = Variabel data 

 

2.5 Algoritm Naïve Bayes Classifier 

NBC merupakan klasifikasi statistik yang bisa digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan 

suatu kelas dengan akurasi dan kecepatan tinggi saat diterapkan ke database dengan data besar [23]. Dalam 

penerapan algoritma NBC, digunakan persamaan 2 [6]. 

 

𝑃(H X⁄ ) =
𝑃(𝑋 𝐻⁄ ) 𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
 (2) 

 

Keterangan: 

X  = Data yang belum diketahui classnya 

H  = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik 

P(H/X) = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi x (posteriori prob.) 

P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior prob.) 

P(X/H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi tersebut 

P(X) = Probabilitas dari X 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Penelitian menggunakan data dari Dinas Kesehatan Kota Solok, Provinsi Sumatera Barat. Data yang di 

dapat berupa data penimbangan masal balita pada 2 bulan yaitu bulan Agustus dan November 2022. Data yang 

diperoleh dari pengumpulan pada bulan Agustus ada sebanyak 1000 data. Lalu ditambah dengan data pada 

bulan November sebanyak 100 data. Atribut yang terdapat pada data antara lain Jenis Kelamin, Umur, Berat 

Badan (BB), Tinggi Badan (TB), dengan Status BB/TB sebagai label. Pada penelitian ini digunakan digunakan 

dua jenis data yaitu data awal penimbangan masal balita yang telah memiliki label kemudian data susulan yang 
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belum memiliki kelas. Dari data tersebutlah nanti akan dibagi menjadi data testing dan data training. Adapun 

data yang diperoleh terdapat pada tabel 1 dan tabel 2. 

 

Table 1. Data Awal 

No. Jenis Kelamin Umur (Bln) BB (Kg) TB (Cm) Status BB/TB 

1 P  5 5 62 Gizi Baik 

2 L  42 15 97 Gizi Baik 

3 L  3 7 61 Gizi Lebih 

4 L  17 11 83 Gizi Baik 

5 P  14 10 76 Gizi Baik 

... ... ... ... ... ... 

989 L  57 15 103 Gizi Baik 

 

Table 2. Data Susulan 

No. Jenis Kelamin Umur (Bln) BB (Kg) TB (Cm) Status BB/TB 

1 L  58 14 103 ? 

2 P  54 15 109 ? 

3 L  57 20 113 ? 

4 L  54 14 102 ? 

5 L  55 14 98 ? 

... ... ... ... ... ... 

100 P  55 16 102 ? 

 

3.2 Preprocessing Data 

Pada tahap preprocessing data akan dilakukannya cleaning data pada tiap atribut yang mempunyai 

noise. Data awal yang akan diolah setelah proses prepocessing ini menjadi 989 data sedangkan data susulan 

tetap 100 data. Kemudian dilakukan transformasi data dimana untuk mengubah pola data dengan teknik data 

mining dan menggunakan format yang sesuai. Hasil dari tranformasi ditunjukkan pada tabel 3 dan tabel 4. 

 

Table 3. Data Training 

No. Jenis Kelamin Umur (Bln) BB (Kg) TB (Cm) Status BB/TB 

1 2  5 5 62 Gizi Baik 

2 1  42 15 97 Gizi Baik 

3 1  3 7 61 Gizi 1ebih 

4 1  17 11 83 Gizi Baik 

5 2  14 10 76 Gizi Baik 

... ... ... ... ... ... 

989 1  57 15 103 Gizi Baik 

 

Table 4. Data Testing 

No. Jenis Kelamin Umur (Bln) BB (Kg) TB (Cm) Status BB/TB 

1 1  58 14 103 ? 

2 2  54 15 109 ? 

3 1  57 20 113 ? 

4 1  54 14 102 ? 

5 1  55 14 98 ? 

... ... ... ... ... ... 

100 2  55 16 102 ? 

 

3.3 Klasifikasi dengan Algoritma KNN dan NBC 

Hasil klasifikasi algoritma KNN dan tools rapidminer dengan menggunakan hold-out sebagai pembagi 

data yaitu 60:40, 70:30, 80:20, dan 90:10 terhadap nilai k=3, k=5, k=7, dan k=9 memperoleh akurasi tertinggi 

pada nilai k=3 dengan hold-out 80:20 sebesar 96,10%. Adapun hasil pada tahap pengujian hold-out terhada k 

dapat dilihat pada gambar 2, sedangkan untuk akurasi 96,10% dapat ditunjukkan pada tabel 5. 

 

Table 5. Hasil Pengujian KNN Accuracy : 96,10% 

  True Gizi Baik True Gizi Lebih True Gizi Kurang True Obesitas True Gizi Buruk 

Pred. Gizi Baik 789 15 16 0 0 

Pred. Gizi Lebih 0 27 0 3 0 

Pred. Gizi Kurang 0 0 10 0 0 
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  True Gizi Baik True Gizi Lebih True Gizi Kurang True Obesitas True Gizi Buruk 

Pred. Obesitas 0 0 0 10 0 

Pred. Gizi Buruk 0 0 0 0 2 

 

 

Gambar 2. K Optimal Menggunakan Hold-Out 

 

Pada tabel 5 hasil pengujian KNN dapat dijelaskan dalam bentuk Confussion Matrix yaitu berupa nilai rata-

rata precission, recall, dan accuracy seperti pada tabel 6. 

 

Table 6. Confussion Matrix KNN 

Parameter Nilai 

Precision 90% 

Recall 100% 

Accuracy 96,10% 

 

Sedangkan klasifikasi pada algoritma NBC dengan menggunakan teknik hold-out atau membagi data menjadi 

dua bagian berupa data latih dan data uji, yaitu dengan perbandingan 60:40, 70:30, 80:20, dan 90:10 

menghasilkan akurasi tertinggi pada pembagian data 80:20 yaitu 90,94%.  

 

Table 7. Hasil Pengujian NBC Accuracy : 90,94% 

  True Gizi Baik True Gizi Lebih True Gizi Kurang True Obesitas True Gizi Buruk 

Pred. Gizi Baik 788 42 25 10 0 

Pred. Gizi Lebih 0 0 0 1 0 

Pred. Gizi Kurang 1 0 1 0 0 

Pred. Obesitas 0 0 0 2 0 

Pred. Gizi Buruk 0 0 0 0 2 

 

Pada tabel hasil pengujian NBC diatas dapat dijelaskan dalam bentuk Confussion Matrix yaitu berupa nilai 

rata-rata precission, recall, dan accuracy seperti pada tabel 8. 

 

Table 8. Confussion Matrix NBC 

Parameter Nilai 

Precision 91,10% 

Recall 99,87% 

Accuracy 90,94% 

 

3.4 Perbandingan Peforma Algoritma 

Dari proses klasifikasi yang telah dilakukan pada algoritma KNN dan NBC, maka akn diperoleh 

peforma dari masing-masing algoritma. 

K = 3 K = 5 K = 7 K = 9

60:40 95,87% 92,97% 91,28% 91,28%

70:30 95,66% 93,04% 91,06% 90,93%

80:20 96,10% 92,89% 91,51% 90,71%

90:10 95,82% 92,45% 91,73% 90,92%

90,00%

91,00%

92,00%

93,00%

94,00%

95,00%

96,00%

97,00%

60:40 70:30 80:20 90:10
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Gambar 3. Perbandingan Peforma Algoritma 

 

Pada gambar 2 didapatkan nilai precision, recall, dan accuracy pada algoritma KNN berturu-turut sebesar 

90%, 100%, dan 96,10%. Sedangkan pada algoritma NBC sebesar 91,10%, 99,87%, dan 90,94%. Sehingga 

diperoleh nilai tertinggi pada algoritma KNN. Sehingga pada penelitian ini diketahui bahwa klasifikasi 

menggunakan algoritma KNN memiliki peforma lebih baik daripada NBC. 

   

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian yang menggunakan data penimbangan masal balita di Kota Solok dengan atribut Jenis 

Kelamin, Umur, Berat Badan (BB), Tinggi Badan (TB), dan Status BB/TB sebagai label sebanyak 1089 yang 

terdiri dari 989 data training dan 100 data testing, kemudian dengan menggunakan Tools RapidMiner 

didapatkan hasil perbandingan nilai akurasi dari algoritma KNN dan NBC. Dari standar antropometri status 

balita dengan menggunakan BB/TB diperoleh nilai akurasi dari algoritma KNN sebesar 96,10 % sedangkan 

pada algoritma NBC di dapat sebesar 90,94% . Sehingga pada penelitian ini klasifikasi data penimbangan 

masal balita menggunakan algoritma KNN lebih baik dari pada algoritma NBC. 
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